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Abstrak-Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai
pada Bappeda Kota Jambi. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner.
Sampel yang digunakan yaitu seluruh pegawai Bappeda yang berjumlah 70 pegawai, menggunakan sampling jenuh sebagai teknik
pengambilan sampel. Data penelitian dianalisis dengan teknik analisis regresi linear dengan menggunakan perangkat SPSS versi
26. Hasil penelitian menunjukan bahwa variabel gaya kepemimpinan dan disiplin kerja secara parsial maupun simultan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Bappeda Kota Jambi. Hal ini berarti 40% variabel dependen (kinerja
pegawai) mampu dijelaskan oleh variabel independen yaitu gaya kepemimpinan dan disiplin kerja secara simultan. Sedangkan,
sisanya sebesar 0,600 atau 60% dipengaruhi oleh variabel lain diluar model penelitian ini.
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Abstract-This study aims to analyze the effect of leadership style and work discipline on employee performance at Bappeda Jambi
City. This study uses quantitative methods and data collection techniques using questionnaires. The sample used was all Bappeda
employees totaling 70 employees, using saturated sampling as a sampling technique. The research data were analyzed using linear
regression analysis techniques using SPSS version 26. The results showed that the variables of leadership style and work discipline
partially and simultaneously had a positive and significant effect on the performance of Jambi City Bappeda employees. This means
that 40% of the dependent variable (employee performance) can be explained by the independent variables, namely leadership style
and work discipline simultaneously. Meanwhile, the remaining 0.600 or 60% is influenced by other variables outside this research
model.
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1. PENDAHULUAN

Manajemen sumber daya manusia merupakan sesuatu cara menanggulangi bermacam permasalahan pada ruang
lingkup pegawai, karyawan, pegawai, administrator serta daya kegiatan yang lain untuk bisa mendukung kegiatan
badan ataupun industri untuk menggapai tujuan yang sudah ditetapkan (Effiyaldi et al., 2022). Sumber daya manusia
merupakan elemen yang sangat penting bagi setiap organisasi apapun bentuk dan tujuannya, karena setiap organisasi
dibangun dengan visi untuk kepentingan manusia, sumber daya manusia memiliki dua perspektif yaitu dari sisi
pekerjaan dan sisi pekerja (Herman Sofyandi dan Iwa Garniwa, 2023). Setiap organisasi harus memiliki pegawai yang
produktif dan berkualitas tinggi untuk menjalankan operasinya. Untuk meningkatkan kinerja dan menciptakan budaya
yang mendukung fleksibilitas dan inovasi, para pimpinan harus mengaitkan manajemen sumber daya manusia dengan
strategi perusahaan (Mukhlison Effendi, 2021).

Tingkat pencapaian program kegiatan atau kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi, dan misi
organisasi disebut kinerja. Kinerja ini dimasukkan kedalam perencanaan strategi organisasi (Jufrizen, 2021). Kinerja
adalah suatu hasil kerja atau pencapaian oleh masing -masing pegawai yang dalam pelaksanaan tugas
pekerjaannya berdasarkan ukuran dan waktuyang telah ditentukan guna mewujudkan tujuan organisasi. Kinerja
menjadi cerminan kemampuan dan keterampilannya dalam pekerjaan tertentu yang akan berdampak pada reward
dari instansi atau perusahaan (Prasetyo & Hasibuan, 2019). Kinerja juga disebut sebagai cara untuk menilai seberapa
baik seorang pegawai melakukan pekerjaan mereka. Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai yang
baik adalah kepemimpinan dan disiplin kerja (Sadat et al., 2020).

Pemegang utama keberhasilan suatu organisasi berada pada pemimpin. Karenanya perlu melihat tingkat
peranan dari seorang pemimpin didalam organisasi untuk menilai efektifitas organisasi (Shobirin & Siharis, 2022).
Gaya kepemimpinan merupakan cara pemimpin mempengaruhi pegawai untuk dapat bekerja lebih baik lagi dalam
rangka mencapai tujuan organisasi karena pada hakikatnya organisasi sektor publik terbentuk untuk memberikan
pelayanan kepada masyarakat (evi wahyuni, 2015). Kemampuan memotivasi, kemampuan komunikasi, dan
kemampuan mengambil keputusan merupakan beberapa indicator dari gaya kepemimpinan (Dian Sudiantini &
Farhan Saputra, 2022).

Selain gaya kepemimpinan, terdapat disiplin kerja yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai. Disiplin adalah
sikap kesediaan dan kerelaan seseorang untuk mematuhi dan menaati norma - norma peraturan yang berlaku
disekitarnya (Anita Nurjanah, Nurul Aulia, Errissya Rasywir, 2022; Rolando & Mulyono, 2024b). Disiplin pegawai
yang baik akan mempercepat tujuan perusahaan, sedangkan disiplin yang merosot akan menjadi penghalang dan
memperlambat pencapaian tujuan perusahaan (Rolando, 2024). Tanpa adanya disiplin, segala kegiatan yang akan
dilakukan akan mendatangkan hasil yang kurang memuaskan (Mahawati & Sulistiyani, 2021). Indicator yang dapat
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digunakan untuk mengkaji disiplin kerja pegawai antara lain yaitu ketepatan waktu hadir dalam bekerja, ketaatan
terhadap standard kerja, kepatuhan terhadap peraturan, serta tingkat kewaspadaan (Rolando & Pasaribu, 2024).

Badan Perencanaan Pembangunan Daerah ( Bappeda ) , adalah lembaga teknik daerah dibidang penelitian dan
perencanaan pembangunan daerah yang dipimpin oleh seorang Kepala Badan yang bertanggung jawab kepada
Walikota melalui Sekretaris daerah. Bappeda memiliki tugas membantu Walikota menjalankan pemerintahan di
bidang pemerintahan dan sosial budaya, perekonomian, infrastruktur dan pengembangan wilayah, serta penyusunan
program (Wikipedia, 2023). Fenomena yang terdapat di Bappeda berdasarkan hasi observasi peneliti, dimana para
pegawai tidak patuh terhadap peraturan intansi seperti keterlambatan hadir untuk bekerja serta kurangnya motivasi
dari pimpinan yang menyebabkan turunnya kinerja pegawai .

Berdasarkan permasalahan yang ada, peneliti tertarik untuk menganalisis lebih lanjut terkait gaya
kepemimpinan dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai pada Bappeda Kota Jambi. Dimana pda penelitian
sebelumnya, hasil penelitian oleh (Rasjid, 2021; Zaenal Abidin & Rasywir, 2021) adalah kinerja pegawai dipengaruhi
oleh gaya kepemimpinan dan disiplin kerja secara parsial maupun simultan; pada penelitian (Sasue et al., 2021) gaya
kepemimpinan dan disiplin kerja berpengaruh secara parsial dan simultan terhadap kinerja pegawai.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengn pendekatan asosiatif.. penelitian kuantitatif asosiatif
digunakan untuk melihat ada atau tidaknya, dan seberapa jauh, ditemukan hubungan antara dua variabel atau lebih
secara kuantitatif (Rolando & Mulyono, 2024a). Pada penelitian ini peneliti mendapatkan data secara langsung dari
pegawai Bappeda. Ini diperoleh melalui kuesioner yang dibagikan kepada responden untuk mengetahui bagaimana
disiplin kerja dan gaya kepemimpinan mempengaruhi kinerja mereka. Teknik penentuan sampel ini adalah sampling
jenuh, yaitu teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel (Sugiyono, 2020).
Sehingga, sampel penelitiannya adalah 70 pegawai yaitu semua populasi yang ada dan selanjutnya disebut sebagai
responden.

Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data primer. Pengumpulan data dilakukan dengan membagian
kuesioner kepada para pegawai. Skala likert digunakan untuk mengukur titik tolak untuk membuat item instumen
kuesioner dengan 5 kategori. Dalam penelitian ini terdapat dua variable independen yaitu gaya kepemimpinan dan
disiplin kerja, sedangkan variable dependen yaitu kinerja pegawai. Penelitian menggunakan analisis regresi linear
untuk menguji pengaruh dua atau lebih variable independen terhadap satu variable dependen. Analisis data dibantu
menggunakan alat (tools) IBM Statistics versi 26.

Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah gaya kepemimpinan sebagai X1 dengan
indicator kemampuan komunikasi, kemampuan memotivasi, dan kemampuan mengambil keputusan. X2 yaitu disiplin
kerja dengan indicator ketepatan waktu hadir dalam bekerja, ketaatan terhadap standar kerja, kepatuhan terhadap
peraturan, dan tingkat kewaspadaan. Y vyaitu kinerja pegawai dengan indicator efektifitas dan efisiensi, orientasi
tanggung jawab, disiplin, dan inisiatif.

Gava

Kepemimpinan ; Hi
(X1} : Kinerja Pegawai
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Disiplin Kerja " 7

(X2

Gambar 1. Model Kerangka Berpikir

Berdasarkan gambar 1. Di atas, adapun rumusan hipotesis ialah sebagai berikut :

H1 : Gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja pegawai
H2 : Disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai
H3 : Gaya kepemimpinan dan disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Karakteristik Responden

Responden yang mendominasi penelitian ini ialah berjenis kelamin laki — laki dengan persentase sebanyak 53%. Untuk
jenjang pendidikan yang mendominasi ialah Strata 1 (S1) dengan persentase sebanyak 46%. Selanjutnya untuk status
kepegawaian yang mendominasi ialah ASN dengan persentase sebanyak 51%.
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3.2 Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sejauh mana valid atau tidaknya suatu kuesioner. Dikatakan valid jika Rhitung
> Ruabel untuk degree of freedom = n-2. Dalam penelitian ini jumlah sampelnya ialah sebanyak 70 pegawai, maka df
= 70-2 = 68 dengan alpha 0,05 sehingga menghasilkan Rtabel 0,2352.

Tabel 2. Hasil Uji Validitas

Variabel Pernyataan  Runitung Riabel Keterangan

Gaya Kepemimpinan (X1) X111 0,677 VALID
X1.1.2 0,625 VALID

X1.1.3 0,701 VALID

X1.1.4 0,622 0,2352 VALID

X1.1.5 0,679 VALID

X.116 0,587 VALID

Disiplin Kerja (X2) X2.1.1 0,569 VALID
X2.1.2 0,496 VALID

X2.2.3 0,698 VALID

X2.2.4 0,577 VALID

x235 0510 %% yALD

X.2.3.6 0,655 VALID

X2.4.7 0,552 VALID

X2.4.8 0,632 VALID

Kinerja Pegawai (Y) Y.1.1 0,529 VALID
Y.1.2 0,464 VALID

Y.2.3 0,653 VALID

Y.24 0,688 VALID

Y.35 0,575 0,2352 VALID

Y.3.6 0,451 VALID

Y.4.7 0,588 VALID

Y.4.8 0,582 VALID

Berdasarkan hasil uji validitas diketahui bahwa semua item pernyataan kuesioner lebih besar dari Riapel 0,2352
yang mana item pernyataan dikatakan valid.

3.3 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur sejauh mana hasil pengukuran tetap konsisten meskipun diukur berulang
kali. Jika nilai CronbachAlpha > 0,60 maka item pernyataan kuesioner dikatakan reliabel.

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach Alpha Keterangan
Gaya Kepemimpinan (X1) 0,718 RELIABEL
Disiplin Kerja (X2) 0,717 RELIABEL
Kinerja Pegawai (YY) 0,700 RELIABEL

Berdasarkan hasil uji reliabilitas dapat diketahui bahwa nilai Cronbach Alpha dari seluruh item yang diujikan
lebih besar dari tiap variabel secara berurut yaitu 0,718, 0,717, dan 0,700 yang mana artinya bahwa semua item yang
digunakan dinyatakan reliabel.

3.4 Uji Normalitas

Pengujian normalitas pada penelitian ini menggunakan uji statistik non-parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S). Jika
nilai signfikan dari pengujian lebih besar dari 0,05 ( > 0,05) artinya data terdistribusi secara normal.

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas

Unstandardized Residual
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d

Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat nilai Asymp, Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 yang mana artinya lebih besar dari
0,05 ( > 0,05). Maka nilai residual terdistribusi normal dan model regresi penelitian ini memenuhi asumsi normalitas.

3.5 Uji Multikolinearitas

Tujuan uji multikolinearitas untuk menguji apakah dalam regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas
(independent). Dengan melihat nilai VIF (Variance Inflation Factor) dan nilai tolerance.
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Tabel 5. Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Collinearity Statistics
Tolerance VIF
Gaya Kepemimpinan (X1) ,879 1,138
Disiplin Kerja (X2) ,879 1,138

Berdasarkan tabel 5 bahwa nilai VIF pada variabel gaya kepemimpinan (X1) dan disiplin kerja (X1) adalah
1,138 dan tolerance nya adalah 0,879. Hal ini menandakan bahwa seluruh variabel bebas (independent) nilai VVIF-nya
<10 dan tolerance > 0,10. Maka dinyatakan tidak terjadi multikolinearitas antar variabel bebas (independent).

3.6 Uji Heterokedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan tujuan untuk menentukan apakah terdapat ketidaksamaan atau variasi yang
tidak konsisten dalam varian residual yang ada. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini melibatkan analisis
pola scatterplot. Jika terlihat pola yang terstruktur dan titik — titik membentuk pola tertentu seperti gelombang,
perluasan atau bahkan penyempitan hal ini dianggap sebagai indikasi adanya heteroskedastisitas. Sebaliknya, jika
terdapat pola yang jelas dan titik — titik tersebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka disimpulkan tidak
terjadi heteroskedastisitas.

Scatterplot

Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Regression Studentized Residual
L]

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Dari gambar grafik scatterplots yang disajikan, terlihat bahwa titik — titik tersebar baik diatas maupun dibawah
angka 0 pada sumbu Y. titik — titik tidak hanya terkumpul di satu sisi saja dan distribusi titik — Dari gambar grafik
scatterplots yang disajikan, terlihat bahwa titik — titik tersebar baik diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y.
titik — titik tidak hanya terkumpul di satu sisi saja dan distribusi titik — titik tidak menunjukan pola tertentu. Oleh
karena itu dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas.

3.7 Analisis Regresi Linear

Analisis ini bertujuan untuk mencari pengaruh dari dua atau lebih variabel bebas (independent) yang dinyatakan dalam
bentuk persamaan.

Tabel 6. Hasil Uji Analisis Regresi Linear

Unstandardized Coefficients Standrdized Coefficients

Model B Std. Error Beta
(Constant) 7,787 3,653
Gaya Kepemimpinan (X1) ,570 ,112 ,506
Disiplin Kerja (X2) ,287 ,109 ,262

Dari tabel 6 dapat dirumuskan suatu persamaan regresi untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan (X1)
dan disiplin kerja (X2) terhadap Kinerja pegawai (Y) sebagai berikut:

Y = 7,787 + 0,570X1 + 0,287X2 + e 1)

Dari persamaan regresi terlihat bahwa nilai konstanta (a) ialah 7,787 bertanda positif, artinya pada saat gaya
kepemimpinan dan disiplin kerja sama dengan nol (0) maka kinerja pegawai memiliki nilai 7,787 atau mengalami
kenaikan. Nilai koefisien regresi variabel gaya kepemimpinan (X1) ialah 0,570 yang berarti bahwa setiap peningkatan
gaya kepemimpinan sebesar 1%, maka kinerja pegawai akan meningkat sebesar 0,570 atau 57,0%. Dan koefisien
regresi disiplin kerja (X2) sebesar 0,287 yang menunjukan bahwa setiap peningkatan disiplin kerja sebesar 1%, maka
kinerja pegawai akan meningkat sebesar 0,287 atau 28,7%. Ini menunjukan semua koefisien regresi variabel bebas
bertanda positif. Sehingga, hasil analisis regresi linear berganda menunjukan bahwa gaya kepemimpinan dan disiplin
kerja memiliki pengaruh terhadap kinerja pegawai.
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3.8 Uji T (Parsial)

Uji t bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial. Untuk
menjelaskan variabel dependen penelitian ini, uji T biasanya menunjukkan seberapa besar pengaruh satu variabel
independen secara individual. Kedua metode ini adalah nilai signifikan dan perbandingan antara thitung dan tiaper.
Hipotesis divalidasi jika nilai sig kurang dari 0,05. Selain itu, divalidasi jika thiung lebih besar dari tiape.

Tabel 7. Hasil Uji t

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.
(Constant) 7,787 3,653 2,132,037
Gaya Kepemimpinan ,570 ,112 ,506 5,089 ,000
Disiplin Kerja ,287 ,109 ,262 2,632 0,11

Hasil output SPSS pada tabel dengan pengujian parsial (individual) terlihat bahwa nilai sig. secara berurut gaya
kepemimpinan (X1) dan disiplin kerja (X2) lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05) (0,011 < 0,05). Dan berdasarkan
perbandingan nilai thitung dan ttane, besar thitung untuk variabel gaya kepemimpinan (X1) yaitu 5,089 dan variabel
disiplin kerja (X2) sebesar 2,632. Dengan menggunakan pengujian dua sisi dan taraf sig. 5% serta df = n-k-1(70-2-1
= 67) maka tiwbel diperoleh sebesar 1,99601. Maka dapat disimpulkan bahwa nilai thiwung masing — masing variabel
independen secara berurut lebih besar dari tianer (5,089 > 1,99601) dan (2,632 > 1,99601). Berdasarkan dua metode
tersebut, dapat disimpulkan bahwa H1 dan H2 diterima.

3.9 Uji F (Simultan)

Uji F digunakan untuk menunjukan apakah semua variabel bebas yang dimasukan dalam metode memiliki pengaruh
secara bersama — sama terhadap variabel terikat. Studi ini menggunakan perbandingan nilai sig; jika nilai sig < 0,05,
H3 diterima, dan jika nilai Fhitung > Frabel, H3 diterima. Ini menunjukkan bahwa X1 dan X2 mempengaruhi Y secara
bersamaan.

Tabel 8. Hasil Uji F

Model Sum of SquaresDfMean Square F  Sig.
Regression 228,054 2 114,027 23,985,000b
Residual 318,531 67 4,754

Total 546,586 69

Dari hasil uji simultan, menunjukan bahwa nilai signifikan sebesar 0,000 dan nilai Fiwng Sebesar 23,985. Untuk
Fravet didapatkan nilai sebesar 3,13 yang diperoleh dari tabel F dengan df = k; n-k (2; 70-2). Karena nilai sig. lebih
kecil dari 0,05 ( 0,000 < 0,05) dan Fhitung lebih besar dari Fraper (23,985 > 3,13) maka dapat disimpulkan bahwa H3
diterima.

3.10Uji Koefisien Determinasi (R2)

Uji ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel
independen. Hasil uji sebagai berikut:

Tabel 9. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model R R SquareAdjusted R SquareStd. Error of the Estimate
1 ,646a ,417 ,400 2,180

Berdasarkan tabel menunjukan bahwa nilai Adjusted R Square sebesar 0,400 atau 40%. Hal ini berarti 40%
variabel dependen (kinerja pegawai) mampu dijelaskan oleh variabel independen yaitu gaya kepemimpinan dan
disiplin kerja secara simultan. Sedangkan, sisanya sebesar 0,600 atau 60% dipengaruhi oleh variabel lain diluar model
penelitian ini.

3.11Pembahasan

3.11.1 Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Pegawai Pada Bappeda Kota Jambi

Gaya kepemimpinan pada penelitian ini dipengaruhi oleh kemampuan memotivasi kemampuan komunikasi, dan
kemampuan mengambil keputusan. Ini menunjukan bahwa pemimpin yang bisa memotivasi para pegawainya dengan
cara berkomunikasi untuk memberikan arahan dan pengambilan keputusan ketika berada dalam suatu diskusi akan
dapat meningkatkan kinerja para pegawainya. Kinerja para pegawai akan semakin meningkat ketika pemimpin mereka
bisa menginspirasi dan menciptakan lingkungan kerja dimana pegawai merasa terhubung dengan visi misi dan merasa
diakui atas kontribusi kerja mereka. Pemimpin yang dapat memahami dan menyesuaikan gaya kepemimpinan mereka
dengan dinamika para pegawai memiliki peluang lebih besar untuk menciptakan lingkungan yang mendorong kinerja
optimal dan perkembangan pegawai.
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Hubungan interpersonal antara pemimpin dan pegawai juga memainkan peran penting dalam Kinerja.
Pemimpin yang dapat membangun hubungan yang kuat, mendengarkan, memberikan dukungan emosional kepada
karyawan cenderung menciptakan iklim kerja yang positif. Pegawai yang merasa dihargai dan didukung oleh
pemimpin mereka cenderung menunjukan tingkat kinerja yang lebih baik.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh beberapa peneliti terdahulu. Penelitian
yang dilakukan oleh (Rolando et al., 2024) menunjukan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh positif signifikan
terhadap kinerja pegawai pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Takalar; penelitian oleh (Rasjid, 2021)
menyatakan gaya kepemimpinan berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai di Kantor Kecamatan
Sepatan Timur; dan penelitian oleh (Wulandari et al., 2023) bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh positif signifikan
terhadap Kkinerja pegawai Dinas PUPRKPP Provinsi Riau.

3.11.2 Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Pada Bappeda Kota Jambi

Disiplin kerja pada penelitian ini dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu ketepatan waktu hadir, ketaatan standar kerja,
kepatuhan terhadap peraturan, dan tingkat kewaspadaan. Pegawai yang memiliki tingkat disiplin kerja yang tinggi
cenderung menunjukan tingkat Kinerja yang stabil dan konsisten. Kedisiplinan yang terintegrasi dalam budaya
perusahaan juga memainkan peran penting dalam menciptakan pegawai yang bertanggung jawab. Pegawai yang
memahami aturan dan tata tertib perusahaan cenderung menunjukan tingkat keterlibatan dan ketepatan waktu yang
tinggi dalam menjalankan tugas mereka. Konsistensi dalam kedisplinan menciptakan landasan untuk pegawai
mengelola waktu mereka dengan efektif, menghindari kelalaian, dan meningkatkan produktivitas. Secara keseluruhan,
hubungan antara disiplin kerja dan kinerja pegawai melibatkan penciptaan budaya kerja yang terstruktur, mendukung
dan efisien. Kedisiplinan yang dijalankan dengan bijaksana menciptakan lingkungan dimana pegawai merasa terlibat,
bertanggung jawab, dan dapat mencapai potensi kerja mereka secara optimal.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh beberapa peneliti terdahulu. Penelitian yang
dilakukan oleh (Halim & Ferils, 2023) bahwa disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada
Universitas Muhammadiyah Mamuju; pada penelitian yang dilakukan oleh (Sasue et al., 2021) yang menyatakan
bahwa disiplin kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pendidikan Kabupaten
Minahasa Utara; selanjutnya penelitian oleh (Rolando et al., 2024) bahwa disiplin kerja berpengaruh positif signifikan
terhadap kinerja pegawai pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Takalar.

3.11.3 Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Pada Bappeda Kota
Jambi

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, hasil penelitian menunjukan bahwa gaya kepemimpinan dan disiplin
kerja secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Bappeda Kota Jambi. Ini
berarti bahwa semakin berkontribusinya pemimpin dan disiplin kerja pegawai, maka semakin baik pula hasil kinerja
yang dilakukan oleh para pegawai. Gaya kepemimpinan dan disiplin kerja secara bersama — sama dapat mempengaruhi
kinerja pegawai, artinya pemimpin yang menerapkan disiplin dengan adil dan konsisten dapat membentuk budaya
kerja yang menghargai tanggung jawab dan keseriusan dalam mencapai tujuan bersama.

Dalam keseluruhan, kombinasi gaya kepemimpinan yang mendukung dan inspiratif dengan disiplin kerja yang
terarah menciptakan pondasi untuk Kinerja pegawai yang tinggi dan berkelanjutan. Pehamaman mengenai aspek-aspek
ini saling berkaitan dapat membantu perusahaan mengembangkan budaya kerja yang positif, mendukung pertumbuhan
organisasi, dan memotivasi karyawan untuk mencapai potensi penuh mereka. Dengan demikian, hubungan antara
gaya kepemimpinan dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai melibatkan penciptaan budaya yang seimbang,
mempromosikan tanggung jawab, memberdayakan pegawai, dan pada saat yang sama mempertahakankan struktur
yang mendukung produktifitas dan tujuan perusahaan.

Penelitian ini mendukung hasil penelitian yang telah dilakukan oleh para peneliti sebelumnya. Pada penelitian
yang dilakukan oleh (Sasue et al., 2021) menyatakan gaya kepemimpinan dan disiplin kerja secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pendidikan Kabupaten Minahasa Utara; penelitian oleh
(Ismayati & Tahir, 2021) yang menyatakan bahwa disiplin kerja dan gaya kepemimpinan secara simultan berpengaruh
terhadap kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Bekasi Utara; pada penelitian oleh (Harmen & Siregar, 2020)
menyatakan bahwa gaya kepemimpinan dan disiplin kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja
pegawai.

4. KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa gaya kepemimpinan secara parsial berpengaruh positif signifikan
terhadap kinerja pegawai. Artinya gaya kepemimpinan yang diterapkan pemimpin dapat meningkatkan kinerja para
pegawai. Disiplin kerja secara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai. Artinya, disiplin kerja
yang dimiliki para pegawai dapat meningkatkan kinerja pegawai. Secara simultan, gaya kepemimpinan dan disiplin
kerja juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Artinya, ketika gaya kepemimpinan yang
mendukung dan inspiratif dengan disiplin kerja yang terarah mampu meningkatkan kinerja para pegawainya. Adapun
saran dari penelitian ini adalah Meskipun penelitian ini lebih terfokus pada aspek internal instansi, penelitian ini juga
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memberikan manfaat kepada masyarakat luas mengenai Bappeda melalui beberapa jalur. Salah satunya yaitu gaya
kepemimpinan dan disiplin kerja yang terintegrasi secara baik di Bappeda dapat berkontribusi secara signifikan
terhadap kualitas layanan publik. Pegawai yang termotivasi dan memiliki disiplin kerja yang kuat cenderung
memberikan pelayanan yang lebih efisien dan responsive terhadap kebutuhan masyarakat. Dalam penelitian
selanjutnya, dapat mempertimbangkan beberapa aspek lain seperti kepuasan kerja, motivasi kerja, system reward, dan
pengembangan karir yang mungkin akan membantu meningkatkan kinerja pegawai
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